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ABSTRAK

Kelompok TOGA Sari Hutani telah aktif memproduksi jamu menggunakan bahan dasar empon-empon
(rimpang) yang dipanen dari kebun masyarakat sendiri didaerah Curahnongko, perbatasan dengan Taman
Nasional Meru Betiri. Permasalahan yang dihadapi kelompok TOGA ini adalah keberadaan rimpang pasca
panen yang tidak dapat bertahan baik hingga 2-3 bulan. Sedangkan rimpang yang digunakan sebagai
produk jamu telah melebihi kapasitas, terutama karena konsumen dan pemasaran masih terbatas.
Berdasarkan hal tersebut, tim program pengabdian pada masyarakat dari Universitas Jember
mengusulkan adanya diversifikasi produk dari rimpang berupa minyak atsiri. Produk ini memiliki nilai
jual yang lebih tinggi dan masa simpan yang lebih lama daripada produk jamu tradisional. Kegiatan
penerapan teknologi penyulingan minyak atsiri ini telah dilaksanakan dengan rangkaian aktivitas berupa
penyuluhan, praktek penyulingan, pendampingan dan monitoring produksi minyak atsiri. Pedagang
minyak atsiri Al Kaff sebagai mitra kedua dalam program pengabdian ini juga aktif hadir memberikan
pendampingan mengenai standar produk minyak atsiri dipasaran dan sepakat untuk menjadi agen
penampung produk minyak atsiri yang dihasilkan kelompok Sari Hutani.

Kata kunci: TOGA, Empon-Empon, Penyulingan, Minyak Atsiri

ABSTRACT

The TOGA Sari Hutani group has been actively producing traditional herbal medicine using basic ingredients
of rhizomes harvested from their gardens. The problem faced by the TOGA group is that the existence of post-
harvest rhizomes cannot last well for up to 2-3 months. Meanwhile, the rhizomes used as herbal medicine
products have exceeded capacity, especially because consumers and marketing are still limited. According to
this, the community service program team from the University of Jember proposed a product diversification
from rhizomes in the form of essential oils. This product has a higher selling value and a longer shelf life than
traditional herbal medicine products. Essential oil distillation technology has been applied through various
activities, such as counselling, distillation practices, mentoring, and monitoring of essential oil production.
The Al Kaff essential oil trader, as the second partner in this community service program, is also actively
present to provide mentoring regarding essential oil product standards on the market and agreed to become
an agent for collecting essential oil products produced by the Sari Hutani group.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya, istilah TOGA (Tanaman Obat Keluarga) dapat didefinisikan sebagai
sebidang tanah pekarangan yang digunakan untuk memelihara tanaman obat sebagai apotek
hidup [1]. Pengembangan tanaman obat pada umumnya diarahkan menjadi sediaan fitoterapi
(fitofarmaka) dan simplisia jamu. Tanaman obat dapat digunakan sebagai bisnis baru untuk
menyediakan bahan baku untuk pabrik jamu dan obat tradisional, berdasarkan nilai ekonominya
[2], [3]. Saat ini, ada lebih dari 1.000 jenis tanaman potensial yang dapat digunakan sebagai obat
di Indonesia, yang tersebar di berbagai wilayah [4], [5].

Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) memiliki banyak sumber tanaman obat. Sebanyak
300 jenis tanaman telah ditemukan di wilayah TNMB sesuai hasil penelitian IPB pada tahun
1994. Untuk melestarikan TOGA di wilayah sekitar TNMB, kelompok-kelompok TOGA akhirnya
dibentuk. Yang pertama dibentuk adalah di desa Andongrejo pada tahun 1996, dengan anggota
25 ibu rumah tangga, dan diberi nama TOGA Sumber Waras. Selanjutnya, pada tahun 1997, di
desa Curahnongko dibentuk kelompok TOGA Sari Hutani dengan jumlah 28 orang (Gambar 1).
Pada tahun 2000, di desa Sanenrejo juga dibentuk kelompok TOGA Enggal Waras dengan jumlah
anggota 30 orang [6].

Gambar 1. Lokasi kelompok TOGA Sari Hutani di Desa Curahnongko Jember

Desa Curahnongko, yang terletak di kecamatan Tempurejo, memiliki luas 28.554.672 ha
dan berada pada ketinggian rata-rata 425 mdl dari permukaan laut. Posisi desa di Curahnongko
adalah berada di dekat Taman Nasional Meru Betiri. Karena itu, pertanian adalah sumber utama
pendapatan penduduk Curahnongko. Fakultas Kehutanan IPB dan LATIN (Konsorsium Lembaga
Alam Tropika Indonesia) melakukan penelitian pada tahun 2004 di Curahnongko untuk
mendapatkan sumber bahan baku empon-empon. Selain itu, desa Andongrejo memiliki plot
agroforesty 7 ha (zona rehabilitasi). Ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok
TOGA Sari Hutani telah mampu membuat berbagai minuman herbal tradisional dari tanaman
obat (jamu) melalui pelatihan yang intensif, magang, dan studi banding. Temulawak, aloe vera,
jahe, dan kunyit adalah contoh rimpang yang telah didiversifikasi menjadi produk jamu instan.

Beberapa hambatan yang menghalangi proses produksi obat tradisional kelompok TOGA
Sari Hutani. Observasi lapang dan percakapan pribadi dengan ketua kelompok TOGA Sari Hutani
menunjukkan ada masalah signifikan saat rimpang empon-empon dipanen [7]. Bahan baku ini,
terutama rimpang yang belum dipanen, tidak boleh disimpan lebih lama dari dua hingga tiga
bulan. Kelembapan udara sulit terkontrol dan tergantung dengan cuaca sehingga menimbulkan
rimpang tumbuh tunas, terserang jamur, atau bahkan keriput. Selain itu, membuat jamu instan
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bubuk dari empon-empon membutuhkan keahlian dalam pemasaran, terutama dalam hal
pemanasan bubuk jamu. Pemanasan terlalu lama dapat menyebabkan bubuk menjadi hangus
atau berbau, menurunkan kualitasnya [8], [9].

Kelompok TOGA Sari Hutani, yang masing-masing terbagi dalam 2-3 orang per cluster
(kurang lebih 7 cluster), telah berhasil menghasilkan dua kaleng jamu instan setiap dua harinya.
Setelah harga bahan baku dikeluarkan, akan diperoleh laba bersih antara 20 dan 30 persen, atau
sekitar Rp 30 ribu setiap dua hari [7]. Selain itu, sangat sedikit anggota kelompok TOGA yang
memiliki keahlian dalam manajemen produksi dan pemasaran. Seorang bidan desa yang juga
aktif di Puskemas Curahnongko adalah satu-satunya orang yang mengelola dan mendorong
kelompok TOGA Sari Hutani, namun memiliki kemampuan manajemen yang kurang. Sumber
daya manusia—kurangnya tenaga kerja kasar—adalah kelemahan lain dari sistem produksi dan
manajemen kelompok TOGA ini. Salah satu alasan mengapa anggota kelompok ini tidak terlibat
dalam kegiatan ini adalah karena kurangnya minat masyarakat karena mereka tidak tahu
bagaimana meningkatkan nilai komoditi lokal.

Kelompok TOGA Sari Hutani telah melakukan banyak hal untuk mengatasi masalah
penyimpanan bahan baku tersebut. Salah satunya adalah melakukan pengolahan setelah panen,
meskipun tidak ada permintaan dari produsen jamu atau pelanggan langsung; ini dapat
dilakukan dalam bentuk simplisia kering atau langsung diproses menjadi jamu instan bubuk.
Namun, kegiatan produksi kelompok TOGA ini kurang konsisten karena konsumen mungkin
jenuh dengan produk yang monoton dan tidak beragam. Dibutuhkan inovasi untuk
memvariasikan produk empon-empon yang lebih mudah digunakan, lebih murah, dan memiliki
waktu simpan yang lebih lama.

Penyulingan atau yang dikenal dengan sebutan ilmiah distilasi merupakan suatu metode
ekstraksi senyawa volatil (mudah menguap) dari bahan alam melalui proses pemanasan sampel
dalam air atau uap air panas yang kemudian dikondensasikan untuk menghasilkan minyak atsiri.
Beragam metode penyulingan telah tersedia, dan metode distilasi uap merupakan metode yang
populer digunakan [10], [11]. Selain pesaing penyuling yang kurang di kabupaten Jember inj,
penyulingan minyak empon-empon, misal minyak jahe, juga kurang diminati. Hal ini
dimungkinkan karena rendemen minyak jahe yang rendah, maksimal 1%. Padahal jika
dibandingkan dengan minyak sereh wangi yang dihasilkan dengan rendemen sekitar 1,35%,
minyak jahe memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Harga lokal standar relatif untuk minyak jahe
relatif tinggi, yaitu hingga Rp 1.800.000,-/kg, sedangkan minyak sereh wangi Rp 275.000 - Rp
335.000,-/kg [12], [13].

Berdasarkan informasi yang terdapat di website Dewan Atsiri Indonesia (www.atsiri-
indonesia.com), sampai saat ini juga belum ada anggota Kelompok Tani (juga penyuling) yang
berasal dari daerah kabupaten Jember, bahkan dari sekarisidenan Besuki. Sedangkan komoditas
minyak atsiri semakin diminati dengan jumlah permintaan yang tinggi saat ini, diantaranya
adalah minyak nilam, minyak sereh wangi, minyak cengkeh, dan minyak akar wangi. Hal ini
merupakan salah satu kesempatan bagi kelompok TOGA Sari Hutani untuk eksis di bidang
penyulingan minyak atsiri ini.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan penerapan teknologi distilasi minyak atsiri empon-empon ini memiliki sasaran
Kelompok TOGA Sari Hutani di wilayah perbatasan TMNB, Jember, Jawa Timur (Gambar 2). Tim
pelaksana program pengabdian ini berasal dari dosen-dosen Universitas Jember dengan latar
belakang keilmuan ilmu Kimia dan Pertanian, khususnya Sosial Ekonomi. Lama kegiatan adalah
selama 6 bulan menggunakan metode participatory action research (PAR) yang meliputi
kegiatan sosialisasi, workshop, dan pendampingan serta monitoring-evaluasi. Kelompok TOGA
menerima pendidikan, difusi iptek, dan pelatihan tentang penerapan iptek dalam pengembangan
produk lokal. Pendidikan dan pengetahuan mengenai penyulingan minyak atsiri diberikan
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secara bertahap. Tahap pertama kegiatan adalah proses pendidikan kepada masyarakat melalui
penyuluhan menggunakan metode ceramah dan diikuti sesi diskusi atau tanya jawab. Topik
penyuluhan diantaranya mengenai jalur alternatif pengolahan empon-empon menjadi sediaan
minyak atsiri, dan juga mengenai sistem manajerial usaha.

Gambar 2. Peta lokasi mitra (1) kelompok Toga Sari Hutani yang berbatasan dengan TNMB, dan
mitra (2) pedagang Al Kaff yang berada pada lokasi yang sama dengan Universitas Jember [14]

Tahap kedua berupa difusi ipteks dilanjutkan dengan pelatihan. Pelatihan berupa aktivitas
proses produksi minyak atsiri empon-empon dengan sistem penyulingan menggunakan
peralatan sesuai Gambar 3. Sampel yang dicobakan untuk beberapa jenis empon-empon,
diantaranya minyak jahe, yang memiliki nilai jual tinggi, dan minyak kencur serta minyak temu
lawak, yang belum memiliki prospek jual sehingga diharapkan ini juga merupakan usaha
rintisan. Tim pelaksana menyediakan set alat penyulingan lengkap dan membantu menganalisis
kualitas produk minyak atsiri yang dihasilkan. Skala rintisan proses penyulingan minyak atsiri
ini adalah skala kecil menggunakan 20-25 kg bahan baku/batch. Sistem penyulingan berbasis
distilasi uap, dimana uap air panas yang berasal dari boiler masuk kedalam ketel melalui pipa
sehingga mampu memanaskan sampel dan membuka pori-pori serta memecah sel sampel yang
menyebabkan senyawa volatil didalamnya menguap bersama dengan molekul uap air panas
[15]-[17]. Senyawa volatil yang terbang menguap bersama uap air akan naik masuk pada pipa
menuju kondensor sehingga mengalami kondensasi membentuk tetesan air distilat yang
kemudian ditampung sebagai hasil penyulingan. Distilat yang diperoleh selanjutnya dipisahkan
antara minyak atsiri yang berada di lapisan atas, dan air distilat atau yang biasa disebut dengan
hidrosol, yang berada di lapisan bawah.

Gambar 3. Set up alat penyulingan minyak atsiri untuk kelompok TOGA Sari Hutani. Keterangan:
(1) boiler; (2) ketel suling; (3) kondensor; (4) kran distilat; (5) tabung gas.
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Untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi kelompok TOGA Sari Hutani, tim pengabdi telah
melakukan pendampingan berupa beberapa tindakan, seperti manajemen administrasi dan
observasi lapangan; pembuatan diktat materi pelatihan dan penyebaran undangan pelatihan;
konfirmasi dan koordinasi kembali dengan pemasok (pengumpul) minyak atsiri. Hal ini
kemudian dilanjutkan dengan proses monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan produksi
minyak atsiri empon-empon yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu cara untuk menyebarkan ilmu dan pengetahuan dalam bentuk teknologi yang
dapat menyelesaikan masalah masyarakat adalah melalui program kegiatan pengabdian Ipteks
bagi Masyarakat ini. Masyarakat yang tergabung dalam kelompok toga Sari Hutani di Desa
Curahnongko, Tempurejo, Jember, memiliki permasalahan dalam hal pengelolaan pasca panen
dari hasil pertanian empon-empon. Kelompok toga ini telah lama bergelut dalam usaha
agribisnis berupa produk olahan empon-empon. Selama ini, empon-empon seperti jahe kencur,
dan temulawak diolah menjadi minuman herbal (jamu dan bubuk instan). Namun, produksi
minuman herbal ini masih terbatas kuantitasnya sehingga masih banyak empon-empon yang
tidak diolah. Empon-empon yang tidak diolah ini biasanya rusak atau berkurang kualitasnya.
Selama penyimpanan, empon-empon akan menjadi kusut, ada yang busuk, tumbuh tunas, dan
ditumbuhi jamur. Untuk mengatasi permasalahan ini, tim pengabdian Ipteks bagi Masyarakat
mencoba mengenalkan teknologi sederhana untuk mengolah empon-empon tersebut menjadi
produk minyak atsiri.

Program ini menyediakan solusi untuk masalah manajemen dan produksi produk olahan
empon-empon. Dua opsi yang tersedia untuk tahap pemerolehan bahan baku adalah
penyulingan yang digabungkan dengan operasi agribisnisnya atau penyediaan bahan baku dari
pihak luar manajemen. Untuk wilayah Curahnongko ini, penyulingan yang dikombinasikan
dengan bisnis pertaniannya lebih sesuai karena lahan budidaya empon-empon terdapat
didaerah ini juga [12], [18]. Sehingga diharapkan kualitas empon-empon sebagai bahan baku
dapat diandalkan dengan monitoring yang kontinyu. Adanya aktivitas penyediaan dan
pengontrolan sumber bahan baku tersebut sudah menimbulkan kompleksitas kerja yang mampu
menyedot banyak tenaga kerja, sehingga diharapkan masyarakat Curahnongko lebih produktif.

Untuk menangani masalah agribisnis dalam pengembangan tanaman minyak atsiri,
manajemen harus dikelola oleh seseorang yang berkeahlian teknis. Melibatkan petani plasma
yang telah dibangun dan dibiayai untuk menyediakan bahan baku yang dibutuhkan, manajemen
sumber daya manusia dan komunikasi harus dikelola dengan baik. Penyuling pemula yang
memiliki modal kecil dan berskala kecil sebagian besar menjual produk minyak atsiri mereka ke
pengumpul lokal di tingkat kabupaten yang tersebar di sentra produksi minyak atsiri. Bahkan,
dalam kasus-kasus di mana penyuling sudah dikenal baik oleh pengumpul, para pengumpul
langsung mengambil minyak yang dihasilkan dari penyulingan dan langsung membelinya di
lokasi. Dengan catatan kualitas minyak sesuai standar perdagangan, pemasaran produk minyak
atsiri umumnya tidak terlalu sulit untuk mendapatkan harga jual yang tinggi (untuk tahap awal),
dan minyak dipasarkan melalui pengumpul lokal [12].

Kegiatan pengenalan produksi minyak atsiri dikelompok toga Sari Hutani ini, dibagi
menjadi tiga tahap, diantaranya dijelaskan pada teks berikut.

Tahap 1. Penyuluhan tentang minyak atsiri

Kelompok TOGA Sari Hutani dipimpin oleh bidan Puskesmas Curahnongko. Kegiatan ini
dihadiri oleh lima belas anggota kelompok TOGA tersebut. Pada penyuluhan tentang minyak
atsiri, kami dan anggota kelompok pengusul berusaha untuk mempromosikan dan memberikan
wawasan tentang minyak atsiri. Kami menjelaskan sifat fisik, sumber bahan, proses produksi,
keuntungan, standarisasi, dan harga minyak atsiri secara bertahap. Kelompok toga Sari Hutani
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memberikan respons yang sangat baik. Mereka sangat tertarik dan ingin segera mencoba
membuatnya.

Gambar 4. Penyuluhan mengenai pengetahuan minyak atsiri dan penyulingan

Tahap 2. Praktek penyulingan minyak atsiri

Kami melakukan eksperimen penyulingan minyak atsiri di Gedung Laboratrium Kimia
Dasar di FMIPA Universitas Jember. Karena sarana pendukung untuk proses penyulingan di Desa
Curahnongko kurang, kami melakukan percobaan penyulingannya di tempat ini. Ketidaksiapan
tempat untuk alat produksi, dan kondensor pendingin yang membutuhkan air merupakan
beberapa kendala dari sarana pendukung penyulingan di desa. Para anggota kelompok TOGA
yang menghadiri acara penyuluhan berpartisipasi aktif dalam penggunaan alat, dan membantu
proses penyulingan minyak atsiri. Selama proses penyulingan, para peserta dapat ikut mensortir
bahan baku, mengatur sistem penyulingan, menghemat bahan bakar, dan menyimpan hasil
minyak atsiri dengan baik. Kami mendokumentasikan proses penyulingan minyak atsiri dalam
video karena beberapa anggota kelompok toga tidak dapat hadir dan proses ini adalah hal baru
bagi mereka. Kami berharap anggota kelompok yang tidak dapat mengikuti praktek dapat
melihat dan mempelajari video ini. Selain itu, video ini dapat digunakan sebagai pelajaran bagi
semua anggota kelompok jika mereka tidak ingat atau belum hafal proses penyulingan minyak
atsiri. Diakhir pelatihan, seperangkat alat distilasi ini diserahkan kepada tim mitra kelompok
TOGA untuk dimanfaatkan di Desa Curahnongko.

Selain itu, tim pelaksana juga merupakan fasilitator atau penghubung antara kelompok
TOGA dan pengepul (pengumpul) minyak atsiri yang ada di kabupaten Jember untuk pemasaran
produk minyak atsiri empon-empon. Pedagang minyak atsiri Al Kaff dari Jember adalah salah
satu pengumpul minyak atsiri yang terlibat dalam kerjasama ini dan bertindak sebagai mitra
kedua. Bisnis Al Kaff Jember sekarang telah masuk ke daerah Banyuwangi dan Bali, yang sangat
menguntungkan bagi industri minyak atsiri terutama penggunaan aromaterapi jahe di spa.

Gambar 5. Pelatihan penyulingan minyak atsiri empon-empon.
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Satu hal yang menarik selama proses penyulingan minyak atsiri adalah bahwa anggota
kelompok toga Sari Hutani dan pemilik toko minyak atsiri Al Kaff secara aktif berbicara satu
sama lain. Meskipun tidak ada perjanjian yang dibuat, mereka telah mencapai kesepakatan
untuk bekerja sama satu sama lain. Pemilik toko minyak atsiri Al Kaff berkomitmen untuk
memasarkan produk minyak atsiri yang dihasilkan oleh kelompok toga Sari Hutani meskipun
belum ada standarisasi. Mereka juga akan memberikan informasi terbaru tentang jenis minyak
atsiri yang sedang populer kepada kelompok toga Sari Hutani untuk memastikan produk minyak
atsiri yang mereka hasilkan akan menghasilkan keuntungan yang paling besar.

Gambar 6. Minyak atsiri jahe hasil penyulingan Kelompok TOGA Sari Hutani.

Adapun produk minyak jahe yang dihasilkan (Gambar 6) telah diteliti pula kandungan
senyawa volatilnya yang terdiri dari senyawa mayor zingiberene, b-sesquiphellandrene, Ar-
curcumene dan citral dalam bentuk isomer E dan Z [19]. Menurut beberapa referensi bahwa
senyawa-senyawa dalam jahe tersebut memiliki bioaktivitas beragam seperti antioksidan,
antimikroba, antihiperaktivitas, analgesic, antikanker dan antiinflamasi [20]-[24]. Beberapa
jenis empon-empon lainnya yang digunakan dalam pembuatan jamu pada kelompok TOGA Sari
Hutani ini adalah temulawak, kunci, dan kencur. Hasil penyulingan minyak atsiri dari sampel
empon-empon tersebut juga sudah diteliti kandungan senyawanya volatilnya menggunakan
GCMS dan telah dipublikasikan pula [19].

Tahap 3. Monitoring dan Pendampingan

Tim pelaksana kegiatan telah melakukan pengawasan dan pendampingan selama proses
produksi minyak atsiri jahe oleh kelompok toga Sari Hutani saat diaplikasikan di Desa
Curahnongko. Selama proses produksi minyak atsiri jahe tidak selalu berhasil. Beberapa masalah
muncul selama proses produksi, seperti sarana pendukung kurang. Sumber air (kolam atau
tandon air) untuk kondensor pendingin belum tersedia secara permanen, yang berarti bahwa
kelompok tersebut memiliki kapasitas produksi minyak jahe yang kecil, yang berarti bahwa
produknya tidak dapat dipasarkan secara luas. Selanjutnya, kelompok tersebut memiliki
keterampilan produksi yang kurang, yang berarti bahwa anggota kelompok tersebut
memerlukan lebih banyak pengalaman praktis, dan bahwa produksi minyak atsiri membutuhkan
pembinaan lebih lanjut. Untuk mengatasi masalah tersebut, tim pengabdian bagi masyarakat
telah menyarankan agar sarana pendukung segera disiapkan, produksi minyak atsiri lebih sering
dilakukan, dan membangun lembaga yang membantu bisnis produksi minyak atsiri. Namun,
kelompok TOGA Sari Hutani menggunakan semua peralatan penyulingan di Desa Curahnongko.
Selain itu, tim pengabdi menyarankan diversifikasi produk minyak atsiri dengan memanfaatkan
berbagai bahan baku yang murah dan mudah diakses di wilayah Jember, seperti bunga mawar
[25], kenanga [26]-[28], daun sereh, dan daun nilam.
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SIMPULAN

Program iptek bagi masyarakat ini telah berhasil mengenalkan teknologi penyulingan
minyak atsiri bagi kelompok TOGA Sari Hutani. Meskipun belum berhasil seperti yang
diharapkan, anggota kelompok mitra telah mampu menjalankan proses produksi minyak atsiri
dari jahe. Produk minyak jahe yang dihasilkan masih sedikit sehingga belum dapat dipasarkan
secara luas walaupun mitra dibidang pemasaran produk (toko Al Kaff) telah bersedia
menampung dan memasarkan. Kedepannya, kelompok TOGA Sari Hutani perlu memproduksi
minyak atisiri secara berkelanjutan agar dampak ekonomi positif bagi anggota dapat dirasakan
secara menyeluruh.
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